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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang “Al-Istisna’ dalam QS Al-Nisa’
(Pendekatan Ilmu Nahwu) rumusan masalah dalam penelitian
Ini yaitu bagaimana al-Istisna’ dari aspek ilmu nahwu dalam QS
al-Nisa’ dan bagaimana analisis makna al-Istisna’ dalam QS al-
Nisa’. Adapun metode pendekatan yang digunkan adalah
pendekatan linguistik yaitu kaidah bahasa Arab yakni ilmu
nahwu untuk dianalisa dalam QS al-Nisa’. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat jenis-jenis al-Istisna yaitu jenis-
jenis al-Istisna’ bi illa dalam QS al-Nisa’ terdapat dari jenis
tam mujab sebanyak 5 kali, tam salibah sebanyak 16 kali, dan
naqis salibah sebanyak 9 kali. Sedangkan kata gaira sebanyak
11 kali, kata laisa 4 kali dan la yakunu sebanyak 1 kali.
Implikasi dari penelitian ini adalahl) Temuan penelitian ini
dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian sejenis
yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil
penelitian perihal al-Istisna’ dari aspek ilmu nahwu

Kata Kunci : Al-Istisna’, QS al-Nisa’, Nahwu

A. Pendahuluan
Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw

sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh umat Islam. Allah SWT berfirman
dalam QS al-A’raf/7:52.
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Terjemahnya:
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Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah kitab (al-Qur’an)
kepada mereka yang kami telah menjelaskannya atas dasar pengetiahuan
kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Pedoman hidup atau way of life yang bersumber pada al-Qur’an dan al-
hadis banyak memunculkan beragam bentuk pemahaman sehingga menjadikan
para ilmuan tertarik dalam mengkaji baik dari segi bahasa maupun dari segi
makna yang terkandung di dalamnya.
Allah telah menurunkan al-Qur’an menggunakan bahasa yang terbaik
sehingga mudah dalam mempelajari dan memahaminya sebagai kitab
petunjuk. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Zukhruf /43:3.

«

TS AP RPN I RO
Terjemahnya:

Sesungguhnya kami menjadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya
kamu memahami(nya).2
Dalam ayat lain Allah SWT. menegaskannya kembali dalam QS al-
Syu’ara/26: 192-195.
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Terjemahnya:
Dan sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam. Dia dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.

Berkaitan dengan ayat di atas bahwa al-Qur’an benar-benar diturunkan
oleh Allah SWT. dengan bahasa Arab yang indah dari segi struktur dan
maknanya, sehingga mudah dalam memahami dan mempelajarinya sebagai
pedoman hidup bagi umat islam.

Mengkaji dan mempelajari al-Qur’an merupakan kegiatan yang
mendatangkan kebaikan dan bermanfaat. Fakta sejarah mencatat bahwa
sebagaian besar penemuan-penemuan hebat yan]%L ernah ada. Hal itu
terungkap setelah c{)ilakukan penelitian mendalam terhadap al-Qur’an.

Allah SWT memiliki tujuan khusus menurunkan al-Qur’an dalam
bahasa Arab, karena di dalamnya banyak terdapat rahasia-rahasia Allah SWT
yang perlu dikaji dan dipelajari secara mendalam sebagai rujukan hidup. Salah
satu hal yang sangat menarik adalah mengenai struktur kebahasaannya,
Sehingga al-Qur’an dijadikan sebagai kitab yang istimewa.

'Kementerian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya (Cet.10; Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2015), h. 157.

% K ementerian Agama R1, A/-Quran dan Terjemahannya, h. 489.

’Kementerian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, h. 375
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Para pakar bahasa Arab sering kali menyebutkan di antara
keistimewaan itu antara lain ialah sebagai induk dari semua bahasa manusia,
merupakan bahasa tertua yang abadi, bahasa Arab juga merupakan bahasa
yailg pghng banyak diserap dan memiliki jumlah pembendaharaan kata yang
paling ban
Terl}<la1t dengan mukjizat yang menunjukkan kehebatan al-Qur’an
adalah dalam hal bahasanya, mengemukakan sesuatu makna dalam berbagai
bentuk susunan kalimatnya. Bahkan, salah satu bentuknya pun tidak dapat
ditandingi oleh sastrawan Arab. Kesadaran akan historitas dan kontekstualitas
pemahaman manusia pada gilirannya akan bersinggungan dengan ranah al-
Qur’an dan pemaknaannya. Secara umum telah disepakati oleh umat islam
bahwa al-Qur’an adalah sakral, karena berasal langsung dari pencipta yang
agung yaitu Allah SWT.

Ketika melihat fakta bahwa al-Qur’an menggunakan bahasa Arab,
berbagai informasi yang disajikan di dalamnya banyak yang memakai logika
budaya Arab kemudian berbagai istilah yang dipakai di dalamnya juga
menggunakan terminologi yang akrab dikalangan orang Arab pada saat itu,
maka muncullah berbagai macam aspek ilmu kaidah bahasa pada saat itu, di
antaranya nahw, sart, balagah, dan lain-lain.

Nahw merupakan bagian dari ‘w/umul ‘arabiyah yang bertujuan untuk

menjaga dari kesalahan pengucapan maupun tulisan. Kata nahwu £ terdiri
dari 3 huruf yaitu: 9 ,- ,o. Suku kata yang menunjukan tujuan.’ Nahwu

menurut terminologi berarti: 4215 *lills $1Aallg agls A28l ( tujuan, arah,

sekitar, semisal, seperti, dan contoh). Sedangkan menurut istilah ialah
kaidah-kaidah yang membahas dengannya keadaan akhir kata bahasa Arab
yang dapat tersusun sebahagian dengan yang lainnya dari 7/’rab dan bina dan
yang mengikutinya. Ilmu NaAw adalah ilmu yang membahas tentang aturan

akhir struktur kata apakah berbentuk rafa’, nasab, jar, atau jazm.
Al-Istisna’ adalah salah satu ilmu’ yang muncul dari kajian al-Qur’an
secara mendalam Al-Istisna’ merupakan masdar dari £i’il mazid < &5w)
Telina] yang berarti pegecuahan Secara leksikal, kata tersebut
bermakna kecuali, secara istilah /[stisna’ adalah isim mansub yang terletak

4Azan bin Noordien, Keistimewaan Bahasa Arab sebagai bahasa kitab al-Quran, Azan bin
Noordien. http://azansite. Wordpress.com/2008/05/22/keistimewaan-bahasa-arab-sebagi-bahasa-
kitab-al-quran.html (20 Agustus 2018).

> Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu’jam Magayis al-Lugah (Cet. IT; Misr: Dar
al-Fikr, 1998), h.1017.

Sayyid Ahmad al-Hasyimi, A/-Qawa’id al-Asasiyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. ;
Misr: Matba’ah al-Sa’adah, 1995), h. 6

’Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya. Mu’jam Maqayis al-Lugah (Cet, II, Misr: Dar
al-Fikr, 1998).
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sesudah adat (tanda) dari 8adawa_t al-Istisna’ untuk mengecualikan kata
sebelumnya dari segi hukum.

Menurut AhR),d Y. .
P pS.‘xJ‘ \.L La.n.xn L@‘-“y\ LS \ Y! MQJS,\., \.u.«.wY‘
Artinya: ’

Al-Istisna’ adalah ism yang disebutkan sesudah 7//a atau salah satu
saudaranya atau alat istisna’ berbeda dengan sebelumnya tentang
hukumnya, contoh: Mahasiswa-mahasiswa telah hadir kecuali Khalid.

Kata <\l adalah mustasna minhu, kata Y| adalah alat istisna’, dan
kata 1> adalah mustasna dengan V). Jadi 7stisna’ Y| adalah mengecualikan
isim yang berada setelah Y| dari hukum isim yang berada sebelumnya
(mustasna minhu), seperti: Ws Y| Juldl ¢l (murid-murid telah tiba kecuali
Ali), akhwat Ylitu jumlahnya 8 yaitu: 9 Lals 9 lde 9 M= 9 (Gom 9 5 o V)

050 Y g

Al-Istisna’ adalah salah satu materi pembahasan ilmu nahwu vange
termasuk pembahasan tentang ism-ism yang dinasab dalam bahsa Arab. Kata-
kata A/-Istisna’ (pengecualian) sangat banyak digunakan dalam al-Qur’an
sebagai salah satu pondasi dalam keindahan struktur katanya. Begitu
banyaknya A/-Istisna’ dalam al-Our’an sehingga tidak memunegkinkan untuk
mengkaii seluruhnva. OS al-Nisa’ merupakan salah satu surah yang menjadi
pilihan dalam mengkaii A/-Istisna’.

OS al-Nisa’ memiliki keistimewaan dan terdanat macam-macam A/-
Istisna’ sehingga menarik dalam mengkaiinva. Ketertarikan terhadao
keindahan kata dan keindahan makna serta keteaasan maksud Allah dalam
menaaunakan sebuah kata dalam bahasa Arab. A/-Istiéna’ merunakan salah
satu kaiian vane unik karena memiliki 3 unsur sekaligus dalam satu hukum
yaitu bisa meniadi Aarf. ism dan iuea bisa meniadi 7777/ .

OS al-Nisa’ membahas tentana masalah-masalah aender atau wanita
vana harus dikaii dan dinahami auna untuk meniadikan al-Our’an sebaacai wav
of life atau nedoman hidup tidak hanva sebatas teori semata melainkan untuk
dianlikasikan dalam kehidunan sehari-hari. sehinaoa OS al-Nisa’ merunakan
iawaban untuk melakukan kaiian terhadan kedua hal tersebut dalam satu judul
yaitu “A/-Istisna’ dalam QS al-Nisa’ (Analisis ilmu nahwu)”.

nya.

*Fuad Ni'mah, Mulakhkhas Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah (Bairut; Dar al-Sagafah al-
Islamiyyah)
h. 78.

%Ali Rida. A-Marji’ fi al-Nahw wa al-Sarf(Juz. 1I; Bairut: Dar al-Fikr, 1976), h.133.
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Dalam pe mbahasan ini, f)enulis akan menguraikan kedudukan al/-Istisna’
dalam ilmu nahwu di QS al-Nisa’ dan analisis fungsi dan makna ayat-ayat
yang mengandung a/-Istisna’ dalam QS al- Nisa’.

B. Pembahasan

1. Al-Istisna’ dalam Kajian Ilmu Nahwu .
Al-Istisna’ berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari kata kerja: « &%)
slis| « &2 yang artinya pegecualian. Jadi A/-istisna’ secara umum adalah
salah~ satu ism yang mansub, yang terletak sesudah /Jafzlafz yang
menunjukkan kepada arti kecuali atau selain.
Menyrut Mustafa al-Galayaeny istisnaialah: . =
LS TS e sl Y Il e BT A3 5T A G s R sy
Artinya: ’ ’ ’ ’ ] ’

Al-Istisna’ ialah mengeluarkan status hukum apa yang ada sesudah Ylatau

salah satu adawat al-Istisna’ dari status hukum sebelumnya.

Beberapa istilah dalam a/-Istisna’ ~ _

Al-Istisna’ mempunyai tiga unsur yaitu al-mustasna minhu, al-mustasna,
dan adawat al-Istisna’)

1. Al-Mustasna minhu.

Yang dimaksud dengan mustasna minhu adalah yang dikecualikan dari
padanya yang biasanya terdiri dari fa’il, maf’ul bih, mubtada’, kana dan
saudaranya. ~

2. Al-Mustasna. ~

Yang dimaksud dengan mustasna adalah pengecualian yang biasa
terletak sesudah alat istisna’. biasanya berbentuk mustasna saja, badal, khabar,
1a’il, maf’ul bih, khabar dari kana, hal.

3. Alat al-Istisna’ ~
Selanjutnya yang dimaksud alat a/-Istisna’ adalah alat yang dipakai untuk
mengcualikan, adapun jumlahnya ada 8 yaitu:
1. Al- Istisna’ dengan Huruf : illa
berik Adapun huruf istisna’ illa digunakan dalam kaidah nahwu sebagai
erikut:

a. Jika dalam kalimat terdiri dari tam mujab yaitu disebutkan mustasna dan
mustasna minhunya dan tidak terdapat didalamnya huruf nafi atau yang
serupa dengan nafi maka wajib menasab mustasnanya baik dalam
keadaan muttasil maupun mungqati’.

Contoh;,
1355 ) S els”

b. Jika dalam kalimat terdiri dari tam salibah/tam gair mujab yaitu
disebutkan mustasna dan mustasna minhunya dan terdiri dari kalimat
negatife atau terdapat huruf nafi atau serupa dengan nafi dalam
kalimatnya. Maka boleh dalam kalimat itu setelah 7//a menempati dua
kedudukan 7°’rab:

""Mustafa al-Galayaeniy, Jami’ al-Durus al-’Arabiyyah (Juz 11I; Bairut Lubnan: al-Maktabah
al-Asriyyah, 1974), h. 127.
" Ahamd al-Hasyimi, a/-Qawa’id al-asasiyyah Ii al-Lugah al-’Arabiyyah, h.215.
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1. Menasab istisna ~
2. %/Izn%ikuti mustasna minhu, dan 7’rabnnya setelah huruf 7//a adalah
adal.

c. Jika dalam kalimat terdiri dari istisna gair tam gairu mujab atau istisna
yang tidak ada mustasna minhunya dan terdi dari kalimat negative atau
terdapat huruf naff atau yang serupa dengan nafi maka 7’rab yang datang
setelah i//la menyesuaikan dengan yang terdapat sebelem i//la dalam
kalimat dan 7//a di sini dikatakan mulgat atau tidak beramal. Dan
dinamakanlah /stisna’ mufarrag

Contoh:
P ¥ e

guj\ "A}; "
2\:5_‘.2 c—LtL"Lwl 9 ).‘; ﬂ‘jl
sallall Aulall sob,5 Jel: U35
2. Al- Istisna’ dengan ism. s s ¢
Kata gair dan siwa merupakan 7sm (kata benda) sehingga adapun kata yang
datang setelahnya ialah menjadi mudaf ilaih.
3. Al- Istisna’ dengan £i’]: oY 5 o
4. Al- Istisna’ selanjutnya terdiri dari £77/ yaitu: L= 5= 4 1ae
jika didahului dengan ma masdariyyah maka ia termasuk 7’/ dan menasab
mustasna setelahnya sebagai maf’ul bih, dan jika tidak didahului dengan ma
masdariyyah maka boleh 7’rabnya sebagai fi’/dan boleh sebagai huruf jar.

Adapun menurut Mustafa M. Nuri, menjelaskan fungsi /stisna’ialah:
1. Al-Mustasnabi illa, dapat dibagi dalam beberapa jenis sebagai berikut ;

a.  Ledl sl corddl g, yaitu  g=.dlyang positif atau yang tidak dimasuki huruf
nafi. Sempurna dan bersambung, Contoh :
gy Nl Gzl 25
1) e=dtersebut mujab yang berarti positif karena tidak terdapat huruf
naff atau yang serupa dengan nafi ~
2) disebut .\(sempurna ) karena lengkap dengan mustasna minhunya.
3) disebut  Lediatau bersambung, karena yang menjadi mustasna adalah
sejenis dengan mustasna minhunya. Dalam hal ini kata ( <,.2)) sebagai
mustasna minhu sejenis dengan ( l.) yang sebagai mustasna yang

mana keduanya adalah sejenis manusia. Sehingga apabila mustasna
berada dlam keadaan demikian maka hukum irab harus mansub.

b, el sl Comgl) e gl

"2Abduh al-Raji"l. F7 Tatbiqi al-Nahwi wa al-Sarf. h. 303.
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Dikatakan ( =5\ »¢) tidak positif atau negative karena dimasuki salah satu
huruf nafi, dalam hal ini hukum I’rab Al-Mustasna dapat Marfu karena ikut
kepada mustasna minhu dan dapat mansub sebagai mustasna
Contoh :

s Y] agiall a25 s

Artinya:
Tidak ada tamu yang kembali kecuali dua mahasiswa.
C. 1 sl ol aladl

Dikatakan «Lill karena mustasna tidak sejenis dengan mustasna minhu
baik dalam keadaan mujab maupun gairu mujab
Contoh : apabila mujab

08 ¥) s ) ) 50l i

Adapun apabila gairu mujab
oeal ¥1 K5 JI ol 8L Ls

Dalam hal ini hukum semua hukum 7’rab mansub baik dalam keadaan
mujab maupun gairu mujab
d. ol gzl

Yaitu dalam keadaan dibuang mustasna minhinya dalam hal ini hukum
I'rab mustasna bisa marfir sebagai fa’il, apabila f£i’il yang sebelumnya
menghendaki 7277/ Dan dapat mansub apabila sebelumnya menghendaki

maft’ul bih
Contoh dalam keadaan 7a’i/

s ) Al s
uLa.Iaj.A ‘jl ,.44_‘>" ~ La

RIS [FEEARN,
Jadi mustasna minhu disini tidak disebut, maka yang berfungsi sebagai fail
adalah mustasna, maka seakan-akan VYjtidak beramal dan dikenal dengan
istilah “axl”
Adapun contoh dalam keadaan maf’ul bih:

a1 ¥ ey b
ol ¥ Sl @lay @

oxdlbe Y1 sl s )
Jadi ism-ism yang datang sesudah‘“Y)’sebagai maf’ul bih dari fail yang
sebelumnya, maka“y)” seakan akan tidak beramal atau “uL”
2. Al-mustasnadengan ” s atau 2"
Apabila dalam pengecualian dipergunakan kata” ,.* atau “.” maka
ism yang datang sesudah mustasna dalam keadaan majrur sebagai mudhaf
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ilaih. Hanya kata ” ¢, atau “,&” yang mengambil hukum irab dari mustasna.
Jadi bisa: ~
a. Wajib mansub, pada:

Jafll a8l ol Gadul

Contoh:
ol pd S as
b. Boleh marfiidan mansub pada
Gl loldlne ol
Contoh:

ol a2 O as G

ol e S a5 L
Kata “,:” boleh marfu’ dan boleh mansub. Demikian juga“s,.” sama

halnya dengan kata*,+”dalam kondisi irab tersebut di atas.
c. Sesuai dengan keadaan sebelumnya pada:

bl gl

Contoh:
ol A2 s

ol 42 ST, G
Kata “ »¢”pada contoh pertama marfiz’ dan pada contoh kedua mansub
3. Al-Mustasna dengan \us 5 s
a. apabila keduanya dianggap jar, maka ism yang datang sesudahnya menjadi
majrur, contoh:

LI 1z o LI SE S a5

el 1uz of Mo 0galssll ad

b. apabila keduanya dianggap sebagai kata kerja, maka ism yangdatang
sesudahya menjadi mansub dan kedudukannya sebagai maf ul bih, contoh:

LUt e of LIS s oMY yuns

ST lae of S TS O ﬁa.lajll_m.s

c. Apabila masing-masing dari “is ; =" terdapat di depannya huruf “u”
maka keduanya dianggap sebagai kata kerja, karena itu ism yang datang
sesudahnya menjadi mansub, karena kedudukannya sebagi maf’ul bih,
mansub, contoh:

LgJUa_” \.,\.s:g\ L;JUa_” W L «_Mja.”).@}

B T lae ol I BT L Ogalsgll iad
4. Al-Mustasna dengan el
Oleh karena “w\-" selalu berbentuk 77’/ ( kata kerja) maka ism yang
datang sesudahnya menjadi maf ul bih, jadi hukumnya mansub, contoh:
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AT Lals Ogalsgll cad

2. Analisis Kedudukan, Fungsi dan Makna A/-Istisna’ Illa dalam QS al-
Nisa’

Al-Istisna’ dengan huruf 7//a terbagi menjadi 3 jenis, adapun ayat-ayat
yang mengandung al-Istisna’ bi illa adalah sebanyak 30 ayat.
1. Al-Istisna’ Tam Mujab ~

Ayat-ayat yang termasuk jenis al-Istisna’ tam mujab adalah sebanyak
5 ayat yaitu terdiri dari ayat ke 23, 24, 92, 97-98, dan ayat ke 159. Untuk
membantu memahami kedudukan, fungsi dan makna a/-Istisna’ secara
menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut, berikut 7rab salah satu ayat yang
mengandung a/-Istisna’ tam mujab dalam QS al-Nisa’.
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Al-Istisna’ illa pada penggalan ayat tersebut merupakan kalimat jenis
al-Istisna’ tam mujab. Kalimat tersebut memiliki unsur lengkap yaitu
memiliki mustasna minhu (.3+Y\), adat al-Istisna (3), dan mustasna (),
serta tidak terdapat di dalamnya huruf nafi atau yang serupa dengan huruf
nafi, maka hukum mustasna pada ayat tersebut wajib dinasab. Adapun
fungsi dan makna al/-Istisna’pada ayat tersebut merupakan kalimat penegas
tentang pelarangan mengawini dua perempuan bersaudara sekaligus,
adapun fungsi adat al-Istisna (Y)) yaitu mengecualikan atau mengkhususkan
perbuatan yang telah berlalu. Hal ini menunjukan bahwa Allah SWT. maha
pemaaf atas segala perbuatan yang telah lalu.

Al-Istisna’ Tam Salibal/Tam Gaira Mujab | ~

Ayat-ayat yang termasuk jenis al-Istisna’ tam salibah dalam QS al-Nisa’
adalah sebanyak 16 ayat yaitu terdiri dari ayat ke 19, 22, 29, 43, 64,66, 83, 87,
90, 92, 114, 142,148, 145-146,157 dan ayat ke 171. Untuk membantu
memahami kedudukan, fungsi dan makna a/-/stisna’ secara menyeluruh dalam
ayat-ayat tersebut, berikut 77ab salah satu ayat yang mengandung a/-Istisna’
tam salibah/tam gaira mujab dalam QS al-Nisa’.
- [’rab ayat ke 19 dalam QS al-Nisa’
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Al-Istisna’ Illa pada penggalan ayat ke 19 merupakan kalimat jenis al-Istisna’
tam salibalvtam gaira mujab. Kalimat tersebuf memiliki unsur lengkap yaitu
memiliki mustasna minhu (*,»), adat al-Istisna (¥)), dan mustasna ((xG O)), ayat
tersebut merupakan kalimat negatife karena terdapat huruf nafi yaitu /a nafi, maka
hukum mustasna pada ayat tersebut menempati dua kedudukan 7’rab yaitu boleh
dinasab dan boleh mengikuti mustasna minhu dan 7’rabnya setelah illa adalah sebagai
badal, dalam ayat tersebut hukum mustasnanya adalah mansub yaitu dinasab dengan
dengan menggunakan fathah (i=:). Adapun fungsi dan makna al-Istisna’ pada ayat
tersebut merupakan kalimat yang menjelaskan bahwa tidak boleh mengambil
kembali apa yang telah diberikan dalam hal ini mahar yang telah diberikan. Adapun
fungsi adat al-Istisna (Y\) yaitu mengecualikan mereka yang telah melakukan
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perbuatan keji yang nyata. Contohnya, melakukan perbuatan zina atau
membangkang perintah yang baik.
3. Al-Istisna Naqis Salibal/Mufarrag o ~

Ayat-ayat yang termasuk jenis al-Istisna naqis salibah/mufarrag dalam
QS al-Nisa’adalah sebanyak 9 ayat yaitu terdiri dari ayat ke 46, 62, 84, 113,
117, 120, 155, dan ayat ke 169. Untuk membantu memahami kedudukan,
fung31 dan makna al-fstiéna’ secara menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut
berikut 7’rab salah satu ayat yang mengandung al-Istisna = nagqis
salibah/mufarrag dalam QS al-Nisa’.

- [’rab ayat ke 46 dalam QS al-Nisa’
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Al-Istisna’ illa pada penggalan ayat ke 46 merupakan kalimat jenis a/-
Istisna’ naqis salibah/mufarrag. Kalimat tersebut tidak memiliki mustasna
minhu dan terdiri dari kalimat negatife atau terdapat huruf nafi atau yang
serupa dengan huruf nafi sehingga membuat huruf 7//a’ pada kalimat tersebut
menjadl mulgat atau tidak berfungsi. Selanjutnya kata yang datang setelah a/-
Istisna’ illa dalam hal ini juga berkedudukan sebagai mustasna’ yaitu lafaz
(5L5), harus menyesuaikan dengan kalimat yang terdapat sebelum kata illa
pada kalimat tersebut. Hukum 7 rabnya adalah mansub dengan fathah (is3).

Adapun fungsi al-Istisna’ pada penggalan ayat tersebut bermakna
mengecualikan. Akan tetapi, tidak terdapat_/afaz yang menunjukan arti yang
dikecualikan yaitu tidak terdapat mustasna minhu serta terdapat lafaz yang
jatuh pada kalimat tersebut yaitu /afaz (k) sehlngga menjadikan fungsi i//a”
menjadi mulgat. sedangkan  makna al-Istisna’ ayat tersebut adalah bahwa
(Allah SWT mengutuk mereka karena kekafirannya) dan menegaskan mereka
tidak beriman kecuali sedikit saja.

4. Analisis Kedudukan, Fungsi dan Makna ayat-ayat yang mengandung
Al-Istisna gaira dalam QS al-Nisa’
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Al-Istisna gaira dalam QS al-Nisa’ adalah sebanyak 12 ayat yaitu terdiri
dari ayat ke 12, 24, 25, 46, 56, 81, 82, 95, 115, 119, 140, dan ayat ke 155.
Untuk membantu memahami kedudukan fungs1 dan makna al-Istisna’ gaira
secara menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut berikut 7’rab salah satu ayat
tersebut dalam QS al-Nisa’.

- [’rab ayat ke 12 dalam QS al-Nisa’
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Kedudukan/7’rab al-Istisna’ gairapada penggalan ayat ke 12 adalah mansub
yaitu dinasab dengan fathah (i=3). SedangEan lataz mustasna gaira yaitu (50a3),
hukum /afaz mustasna tersebut wajib mudaf ilaih yaitu mudof dengankasrah
(5~ 52). Adapun fungsi al-Istisna’ gaira pada penggalan ayat tersebut
bermakna tidak. Kalimat tersebut tidak terdapat /afaz yang menunjukan arti
yang dikecualikan yaitu tidak terdapat mustasna minhu. Sedangkan makna
kalimat tersebut merupakan kalimat larangan memberi mudarat kepada ahli
waris. Adapun mudarat yang dimaksud adalah seperti tindakan mewarisi lebih
dari sepertiga harta pusaka, berwasiat dengan maksud mengurangi harta
warisan sekalipun kurang dari sepertiga. Jika ada niat mengurangi hak waris
juga tidak diperbolehkan.

5. Analisis Kedudukan, Fungsi dan Makna Ayat-Ayat yang Mengandung A/-
Istisna’ Laisa dalam QS Al-Nisa’

Al-Istisna’ laisa dalam QS al-Nisa’ adalah sebanyak 4 ayat yaitu terdiri dari
ayat ke 18, 94, 101, 123, dan ayat ke 176. Untuk membantu memahami
kedudukan, fungsi dan makna a/-Istisna’ laisa secara menyeluruh dalam ayat-
ayat tersebut, berikut 7’rab salah satu ayat tersebut dalam QS al-Nisa’.

- [’rab al-Istisna’ laisa pada ayat ke 18 dalam QS al-Nisa’
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Al-Istisna’ laisa pada penggalan ayat ke 18 merupakan f7’i/ madi naqis,
mabni den an fathah (‘W) dan al-Ta‘u al-Ta‘nis al-Sakinah dengan kasrah
(Sl S5 aSEN el 10,). Sedangkan lafaz mustasna laisa yaitu (&59)),
hukum ]aféz mustasna tersebut marfi’ dengan dommah (i35) dikarenakan
mustasna pada kalimat tersebut adalah ism /Jaisa bukan sebagai khabar.
Adapun fungsi dan makna /aisa pada kalimat tersebut adalah menafikkan
sesuatu bahwa tidak akan diterima taubat dari orang-orang yang mengerjakan
kejahatan, sedangkan ajal mereka sudah datang kepada mereka.

6. Analisis Kedudukan, Fungsi dan Makna Ayat-Ayat yang Mengandung A/-

Istisna’ La yakunu dalam QS Al-Nisa’

Al-Istisna’ la yakunu dalam QS al-Nisa’ adalah terdapat pada ayat 165.
Untuk membantu memahami kedudukan, fungsi dan makna a/l-Istisna’ la
yakunu secara menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut, berikut 7rab ayat
tersebut dalam QS al-Nisa’.
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Al-Istisna’ la yakunu pada penggalan ayat ke 165 merupakan £’/ mudari‘
naqis mansub dengan fathah (>=2). Sedangkan /afaz mustasna la yakunu yaitu
(), hukum 7’rab pada /afaz mustasna tersebut adalah dinasab dengan jar
majrur (,9%3,%) dikarenakan mustasag pada kalimat tersebut adalah khabar
yakunu sedangkan ismmya adalah (i>>) marfu‘ dengan dommah. Adapun
fungsi dan makna /a yakunu pada kalimat tersebut menafikkan hukum bahwa
tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah SWT. sesudah diutusnya
Rasul sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.

C. Penutup

Al-Istisna’ adalah salah satu ism mansub yang mengeluarkan status
hukum lafazh setelah %! atau salah satu dari adat al-istisna’ dari hukum
sebelumnya. Adapun unsur-unsurnya, /) Mustasna 2) Mustasna minhu 3) dan

adat al-Istisna’ yaitu illa, siwa, gaz_'r, ‘ada, khala, hasya, laisa, dan la yakunu

yang terdiri dari jenis al-Istisna’ tam mujab, al-Istisna tam gair mujab atau
tam salibah dan al-istisna gair tam gair mujab/ naqis salibah. Berdasarkan
hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam QS al-Nisa’
terdapat sabanyak 46 adat al-Istisna’ di dalam QS al-Nisa’.

Berdasarkan hasil perhitungan, Jumlah a/-Istisna’ dalam kajian ilmu
nahwu dengan huruf i//la QS al-Nisa’ sebanyak 30 kali, dengan kata gair
sebanyak 11 kali, kata /aisa 4 kali dan /a yakunu sebanyak 1 kali. Jenis-jenis
al-Istisna’ bi illadalam QS al-Nisa’ terdapat dari jenis fam mujab sebanyak 5
kali, tam salibah sebanyak 16 kali, dan naqis salibah sebanyak 9 kali.
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